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Abstrak
Tracking and Chromakey as Visual Effect Design Technique (Study Case: Video 
Clip Visual Effect. Visual effect in audio visual media and animation is commonly use, 
especially chromakey technique or usually described as green screen or blue screen, a 
certain color element to acknowledge the alpha channel. In compositing technique, the 
using of tracking and chromakey technique are both known as visual effect technique. 
But on online editing works, the result seldom not at its best. This problem is usually 
occurred from early production process until the final process in the process of video 
making. The quality of final result based on early raw footage used. The objective of 
this research is to know the technical factors to achieve better method appliance in 
order to enhance the quality of final result. The study case is video clip that has short 
duration, more variative and has natural compositing result. The literature studies of 
software and user approached is the method use to analyses the problem. The result 
of this research is the understanding of tracking and chromakey method in video clip 
making process to achieve the visual effect needed.
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Abstrak
Tracking dan Chromakey Sebagai Elemen Teknik Desain Efek Visual (Studi 
Kasus: Efek Visual Video Klip). Efek visual dalam media audio visual maupun 
animasi sudah sangat lazim digunakan, khususnya penggunaan teknik chromakey atau 
yang lebih umum disebut green screen atau blue screen, yaitu penggunaan elemen 
warna tertentu untuk menentukan alpha channel. Dalam lingkup teknik compositing, 
penggunaan teknik tracking dan chromakey ini dapat digolongkan sebagai teknik efek 
visual. Dalam pengerjaan online editing, hasil akhir terkadang terasa kurang maksimal 
apabila ditinjau dari hasil kedua teknik ini. Hal ini dapat diartikan adanya permasalahan 
yang selalu terkait dengan pengolahan produksi awal sampai akhir dalam pengerjaan 
sebuah video. Kualitas hasil akhir akan ditentukan dari raw footage awal yang akan 
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor teknis yang ada, sehingga 
lebih baik dalam penggunaan metode yang dilakukan serta akan meningkatkan kualitas 
hasil akhir. Sebagai studi kasus adalah video klip dengan mempertimbangkan durasi 
yang tidak lama, lebih variatif dan mengarah dalam pendekatan hasil compositing 
yang natural. Selain itu metode studi literatur tentang perangkat lunak juga dilakukan, 
sehingga pendekatan metode dan pola pikir pengguna perangkat lunak lebih memahami 
dalam melakukan kedua proses ini. Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman terhadap 
metode tracking dan chromakey dalam pembuatan video klip untuk menghasilkan efek 
visual yang dibutuhkan.
Kata kunci: efek visual, compositing, video klip, tracking, chromakey
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Pendahuluan
Efek visual sudah sangat lazim kita jumpai dalam media audio visual, tidak terbatas hanya 
dalam tayangan televisi saja yang sudah merakyat, tetapi juga media internet, bahkan 
sampai tayangan pada layar smartphone. Dalam penggunaanya efek visual bertujuan untuk 
mengkomunikasikan visual yang tidak dapat divisualisasikan dengan alat ataupun suasana 
yang tersedia, dan pengerjaan produksi visual yang dirasa sangat membebani biaya produksi 
ataupun dengan tujuan memanipulasi gambar/video yang ada. Terkadang pada produksi visual 
yang melibatkan aktivitas yang berbahaya juga digunakan pendekatan produksi efek visual 
untuk mengantisipasi kebutuhan visual dalam produksi, misalnya dalam adegan bencana alam. 
Komputasi komputer grafis mampu untuk memvisualkan secara realistis.
Penelitian ini membahas metode yang lebih mendalam yang menyangkut teknik tracking dan 
chromakey dalam produksi efek visual. Teknik tracking adalah proses otomatis yang dilakukan 
komputasi komputer yang menempatkan poin atapun beberapa poin yang dipilih dalam area 
tertentu dari images dan menentukan pergerakan dari area poin-poin tersebut, dari hasil 
informasi pergerakan (Brinkmann 2008). Apabila dilihat dari sejarahnya, penempatan kamera 
dilakukan tanpa adanya pergerakan ataupun zoom, sehingga sinkronisasi elemen visual yang 
digabungkan lebih mudah tanpa proses tracking. Setting ini biasa disebut lockedoff camera. 
Tetapi seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan media editing dan compositing 
dalam audio visual secara digital mampu memberikan solusi tracking menggunakan perangkat 
lunak. Selain itu penelitian ini juga membahas tentang chromakey, yaitu penggabungan yang 
memanfaatkan layering dari dua atau lebih gambar yang didasarkan dari warna (hue). Warna 
hijau atau biru sangat lazim digunakan dalam teknik ini. Pengembangan dalam metode 
compositing dilakukan untuk menghilangkan background dari subjek video.
Penggunaan dua teknik tersebut terkadang tidak dilakukan dengan metode yang baik, sehingga 
penggunaan dari kedua teknik tersebut dinilai tidak bagus. Sebagai contoh teknik tracking 
yang dalam penggabungannya masih terdapat pergerakan yang meleset, sedangkan pada 
teknik chromakey, latar belakang dinilai tidak bersih atau tidak transparan.
Peneliti menggunakan contoh kasus dalam video klip, di mana video klip yang ada dipilih 
karena lebih variatif penggunaan efek visualnya. Dalam contoh kasus tersebut, banyak adegan 
yang dapat dijadikan pembanding dalam lingkup pergerakan ataupun secara visual. Maka 
dalam penelitian ini dirasakan perlu untuk mencari pemahaman secara teknik dari kedua 
metode tersebut yang diharapkan menjadi skema desain rancangan yang menggunakan teknik 
tersebut. Dari penerapan yang sesuai dengan alat/perangkat lunak yang diterapkan diharapkan 
pula untuk dapat menghasilkan karya yang lebih baik. Dengan adanya pemahaman tentang 
visual efek terutama chromakey dan tracking, animator, on-line editor ataupun compositor 
akan mudah menerapkan prinsip-prinsip sinematogtrafi tersebut dalam implementasi 
pemakaian software animasi dan software pendukung lainnya.
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Tanpa pemahaman yang jelas, mereka akan kesulitan menentukan jenis perangkat digital 
sesuai dengan kasus yang dihadapi. Pada penelitian ini ada beberapa tujuan dan manfaat yang 
bisa dicapai:
a. Memudahkan melakukan standar visual efek chromakey dan tracking yang sesuai dengan 
aspek sinematografi yang berdasakan hasil penelitian.




Dalam berkarya kreatif akan memerlukan observasi yang cukup untuk mewujudkan hal tersebut. 
Pemahaman dunia produksi juga sangat memerlukan kecermatan dalam mempersiapkan serta 
ketika melakukan pembuatan atau produksi film. “…untuk berproduksi adalah sumber daya 
manusianya, peralatan digital dan lighting yang memadai…”, menurut Mira Lesmana yang 
adalah seorang sutradara, produser, dan penulis naskah lagu.
Hal ini tentunya memerlukan persiapan-persiapan yang tidak sebentar dan memerlukan 
konsentrasi tinggi serta kecermatan dari para tim produksi. Pemilihan wardrobe, set, warna, 
serta green screen memerlukan kecermatan untuk dapat memberikan hasil maksimal. Hasil 
yang dicapai pun akan sangat beragam yang berpangkal pada kekuatan rencana pra-produksi 
dan direalisasikan dalam tahap produksi. Hal ini akan membuat tahap produksi amat sangat 
penting nilainya dikarenakan pembuatan aset sangat krusial tingkat kualitas dan presisinya 
sehingga tahap paska produksi dapat melakukan proses editing dan mencapai hasil yang 
diinginkan.
Gambar 1. Journey to The Center of The Earth adalah
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Pengertian Visual FX
Efek visual (disingkat menjadi Visual F/X atau VFX) adalah berbagai proses di mana citra 
dibuat dan/atau dimanipulasi di luar konteks syuting live-action. Efek visual melibatkan 
integrasi live-action footage dan citra yang dihasilkan untuk menciptakan lingkungan yang 
terlihat realistis, tetapi akan berbahaya, sangat mahal, atau tidak mungkin untuk dengan 
syuting biasa. Efek visual menggunakan citra komputer yang dihasilkan baru-baru ini lebih 
mudah dijangkau oleh pembuat film independen dengan integrasi animasi dan perangkat lunak 
compositing.
Gambar 2. Efek Visual Gambaran Bagian Dalam Bumi 
(Sumber: Dokumentasi penulis)
Pada gambar di atas, semua set adalah hasil dari komputer grafik yang menggunakan plate 
utama yaitu green screen. Dengan rencana yang matang maka visual ini dapat dicapai dengan 
menggunakan shooting dengan blocking yang tepat dan gambar digital yang menyesuaikan 
gambar dari kamera tersebut.
Kategori Visual Efek
Visual efek dapat dibagi menjadi setidaknya empat kategori:
a. Model: set miniatur dan model, animatronics, animasi stop motion.
b. Matte lukisan dan stills: lukisan digital atau tradisional atau foto yang menjadi latar 
belakang atau rotoscoped.
c. Live-action efek: aktor keying atau model melalui blue screening dan green screening.
d. Digital animasi: pemodelan, komputer grafis, pencahayaan, texturing, rigging dan 
komputer yang dihasilkan melalui render karakter 3D, efek partikel, set digital, latar 
belakang.
e. Efek digital atau digital FX adalah berbagai proses di mana citra dibuat dan/atau 
dimanipulasi dengan atau dari aset fotografi. Efek digital sering melibatkan integrasi 
citra fotografi dengan grafis komputer.
88 89
TRACKING DAN CHROMAKEY SEBAGAI ELEMEN TEKNIK DESAIN EFEK VISUAL 
Studi Kasus: Efek Visual Video Klip
Ardiyan, Satrya Mahardhika, Melki Sadekh Mansuan, Veronica Wijayanti
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 5, Nomor 1, April 2020, pp 85-104
TRACKING DAN CHROMAKEY SEBAGAI ELEMEN TEKNIK DESAIN EFEK VISUAL  
Studi Kasus: Efek Visual Video Klip
Ardiyan, Satrya Mahardhika, Melki Sadekh Mansuan, Veronica Wijayanti
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 5, Nomor 1, April 2020, pp 85-104
Digital Visual Efek dengan Menggunakan Komputer
Visual efek dengan menggunakan proses komputasi di era sekarang menjadi lebih mumpuni 
dalam visualisasi secara citra fotografi. Hasil akhir yang diraih dengan proses penggabungan 
syuting rendering grafis komputer sangat berbaur dari segi sinematografi.
Pada permodelan citra tiga dimensi dengan perangkat lunak penyuntingan tiga dimensi dapat 
dilakukan proses pengimitasian secara grafis visual yang sangat mirip hasilnya dengan foto. 
Selain dengan hasil rendering yang baik, juga secara pergerakan/animasi sesuai dengan 
aslinya. Hal ini menunjukkan kepada pemirsa yang terkadang tidak dapat membedakan hasil 
grafis visual yang diproses dengan syuting kamera asli dan proses komputasi komputer grafis. 
Secara pergerakan pergerakan komputer yang berupa simulasi didefinisikan sebagai peniruan 
fenomena tertentu dengan menggunakan perangkat lain (Ohnari, 1998). Dalam bahasan ini 
dapat dikaitkan bagaimana peran animasi sebagai alat untuk membuat rangkaian gambar yang 
memberikan ilusi pergerakan sehingga dapat menerangkan bahasan tentang sebuah simulasi. 
Kebutuhan industri animasi yang bertujuan untuk mempresentasikan sebuah proses kerja 
kepada audiens dapat dianimasikan dengan proses simulasi yang ditangkap dengan kamera 
virtual dalam perangkat lunak yang kita gunakan. Dalam prosesnya susunan adegan-adegan 
yang dibuat dan disusun sehingga sebuah proses kerja diceritakan.
Gambar 3. Proses Pembuatan Pergerakan Animasi Simulasi Cipratan Air dengan CGI
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Visual Efek dengan Teknik Chromakey dan Tracking
Teknik chromakey sering disebut dengan teknik green screen atau blue screen, karena channel 
warna tertentu yang dipilih dijadikan channel alpha. Channel alpha ini yang mendefinisikan 
area gambar digital sebagai area transparan. Produksi green screen dibuat untuk membuat 
salah satu sebuah elemen gambar, dengan penggunaan proses keying yang memakai intensitas 
warna tertentu untuk menentukan level transparency sebuah video atau sekuen gambar. 
Ketika background green screen tersebut dapat dihilangkan maka background tersebut dapat 
dikombinasikan oleh gambar yang lain. Green screen dilakukan dengan memperhatikan 
aspek-aspek sinematografi. Penggunaan lighting yang sesuai untuk scene yang ditentukan, 
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penggunaan kamera, tipe lensa, tracking point bahkan wardrobe yang digunakan haruslah 
ditentukan warnanya sehingga pemilihan channel yang dipilih sebagai latar belakang yang 
akan dihilangkan sesuai.
Gambar 4. Elemen-elemen Gambar dan Video dalam Proses Digital Compositing 
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Gambar 5. Penggabungan Layer dan Hasil Akhir Pembauran Gambar dan Video
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Sedangkan teknik tracking ataupun dalam visual efek dengan menggunakan CG (Computer 
Generated) sering disebut matchmoving, merupakan proses penyesuaian elemen CG ke dalam 
live action footage. Dalam visual efek merupakan teknik yang sangat penting menyangkut 
pergerakan kamera ataupun objek yang ingin disesuaikan pergerakannya.
Gambar 6. Penggabungan Pergerakan yang Ditargetkan pada Kaca Mobil
dan Disatukan dengan Elemen Grafis Huruf
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Dalam gambar 5 di atas pergerakan yang didapat dari target di kaca mobil menunjukkan jejak/
trail dari target yang dijadikan patokan pergerakan gambar grafis huruf yang akan ditempelkan 
dalam kaca mobil tersebut. Sehingga dapat dilihat dari gambar terakhir diatas hasil akhir 
penempelan yang sesuai dengan pergerakan.
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Metode
Metode yang dipakai berupa studi perbandingan antara scene tracking maupun chromakey 
berupa live shot (syuting kamera) dengan sinematografi dalam software produksi animasi. 
Adapun software yang jadi acuan adalah Adobe Premiere CS 6.0, Adobe After Effect CS 6.0, 
dan Maxon Cinema 4D.
Proses Produksi Video Berbasis Visual FX
a. Pra produksi
Tahap perencanaan dan pencarian ide, di mana akan dilakukan brainstorming dan 
pencarian secara acak tentang ide dan premis cerita.
b. Ide dan Konsep
Setelah melalui tahap brainstorming ide akan mulai dikerucutkan dengan memilih hanya 
ide-ide yang baik dan menarik saja. Kemudian konsep menyusul beriring dengan visual 
style awal untuk prediksi hasil akhir dari visual efek.
c. Designing
Tahap ini dimulai ketika ide dan konsep telah muncul. Tiap-tiap elemen akan didisain 
sesuai mood dan style yang telah dibahas dalam konsep.
d. Produksi
Tahap ini akan digunakan untuk memproduksi aset. Sesi fotografi akan digunakan juga 
untuk membuat live shot. Untuk bagan alur kerjanya sebagai berikut:
Gambar 7. Alur Produksi Standar Untuk Sebuah Proyek Visual Efek 
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Gambar di atas merupakan alur yang akan ditempuh dalam pembuatan visual effect ini:
1. Brainstorming
Pada fase ini akan dilakukan peneluran ide sebanyak-banyaknya. Visual effect artist akan 
banyak melihat, membaca, dan mencari tahu akan suatu ide yang bisa dijadikan visual 
effect movie.
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2. Mind mapping
Ketika ide dan premis muncul maka akan dibuat mind map untuk melakukan 
pengelompokan, pembuatan alur cerita, dan konsep.
3. Research
Konsep yang telah disepakati akan dilakukan riset lebih jauh mengenai atribut, elemen, 
dan mood visual.
4. Story
Sebuah projek visual efek membutuhkan sepenggal cerita untuk membangun mood dan 
kekuatan visual.
5. List of Shot
Setelah story ditentukan maka mulai dilakukan pengelompokan shot serta kebutuhan apa 
saja yang akan digunakan dalam pembuatan visual efek.
6. VFX Test
Sebelum proses produksi berjalan akan dilakukan tes terlebih dahulu agar mendapat 
gambaran apakah visual effect shot akan berhasil atau tidak. Jika dalam proses tes terdapat 
kesalahan maka dapat diantisipasi sebelum proses produksi berjalan.
7. Previsual
Proses pembuatan dummy untuk visual efek. Merupakan kelanjutan dari test visual efek 
yang merupakan guide untuk proses produksi.
8. Production
Proses produksi akan dilakukan dalam studio green screen yaitu pembuatan shot atau 
fotografi.
Hasil dan Pembahasan
Video klip sendiri mempunyai pengertian potongan pendek dari rekaman video yang 
berdurasi kurang dari program tradisional televisi. Perkembangan teknologi semakin pesat 
dalam audio visual, dan tekonologi telekomunikasi ataupun penyiaran saling berkaitan. 
Dalam perkembangan aplikasi perekaman dalam smartphone semakin variatif pula, terutama 
penggunaan teknik tracking yang menjadi daya tarik dari apps, seperti snapchat ataupun fitur 
stories dalam sosial media. 
Dalam perkembangan video klip musik di Indonesia teknik tracking ataupun chromakey 
banyak digunakan dalam pembuatan video klip music. Perkembangan video klip musik di 
Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami suatu fase yang stagnan dari segi kualitas, jika 
tidak boleh dikatakan mundur. Hal ini salah satunya diakibatkan oleh tren industri musik 
yang tidak lagi mengandalkan video klip sebagai media promosi. Terbatasnya kesempatan 
untuk ditayangkan di televisi dan minimnya apresiasi terhadap sebuah video klip akhirnya 
berdampak pada kualitas. Apalagi produk industri musik saat ini tidak harus “dijual” dalam 
format album yang terdiri dari beberapa lagu. Sebuah single sudah bisa menjadi komoditas 
dan bisa dipasarkan sebagai RBT (Ring Back Tone).
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Video klip musik, betapapun mengalami pergeseran fungsi, tetap menjadi pilihan dalam rangka 
promosi sebuah karya musik. Meskipun hanya ditampilkan beberapa detik sebuah video klip 
musik tetap wajib ada. Hal inilah yang membuat industri terkait pembuatan video klip musik 
masih bisa bertahan.
Pembuatan video klip musik saat ini umumnya tidak memiliki budget yang berlebih. Untuk 
itu dalam menggarap sebuah video klip, saat ini dituntut efisien, praktis, ekonomis, tetapi 
tetap enak untuk ditonton. Salah satu pilihan yang paling memungkinkan untuk kebutuhan 
semacam itu adalah menggunakan visual efek. Selain relatif lebih ekonomis, pembuatannya 
juga tidak memakan waktu terlalu lama, sehingga lebih efisien.
Pembuatan video klip diawali dengan creative brief yang diberikan oleh director/sutradara, 
dengan referensi dan pengembangan dari berbagai tahap dari pre production. Dari proses inilah 
diketahui kebutuhan video klip termasuk konsep visual yang akan diangkat dan dijadikantema 
utama. Proses selanjutnya adalah membuat daftar kebutuhan visual dan siapa saja yang 
bertanggung jawab, karena video klip yang akan dibuat adalah penggabungan elemen real 
shot dan animasi ditambah visual effect. Maka ada setidaknya dua grup besar dalam produksi, 
yaitu: shooting dan animasi. Bagian shooting akan mengerjakan pengambilan gambar oleh 
kamera dengan menggunakan layar hijau atau green screen, yang kemudian bagian berwarna 
hijau tersebut di proses dengan komputer dengan menggunakan teknik keying, dan diganti 
dengan animasi atau visual effect yang dihasilkan.
Video klip diambil dalam penelitian ini dikarenakan dalam proyek studi yang ada dalam 
industri lebih banyak pemakaian visual efeknya daripada kategori lain, seperti perfilman lokal 
yang dinilai jarang digunakan.
Produksi Adegan Pendek Video Efek Visual
Memproduksi video efek visual yang berupa cuplikan adegan membutuhkan proses, secara 
metode dapat dilakukan dengan membuat karya VFX shot, yaitu satu adegan syuting yang 
dikombinasikan dengan efek visual dengan komputer, dengan melakukan penciptaan karya 
tersebut diharapkan memunculkan faktor-faktor penunjang penelitian tentang bahasan yang 
dikerjakan.
Proses yang dikerjakan secara garis besar meliputi pra-produksi, produksi dan paska produksi, 
tetapi pada pelaksanaannya dapat mengikuti bagan alur kreatif secara runtut. Proses yang 
pertama kali dilakukan adalah melakukan brainstorm, yaitu memikirkan dan mencetuskan 
ide-ide kreatif serta segala kemungkinan yang terjadi, dengan melakukan mindmap kita dapat 
menghubungkan faktor-faktor yang ada dan dibutuhkan dalam produksi video efek visual.
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Gambar 8. Contoh Mindmap dalam Produksi Syuting Video Visual Efek
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Dari gambar bagan mindmap di atas dapat kita lihat kebutuhan produksi dan paska produksi 
yang akan dilakukan sehingga terpikirkan terlebih dahulu langkah-langkah yang akan 
ditempuh. Selain syuting untuk base footage atau materi awal dari aset video, secara teknik 
dalam compositing dilakukan metode chromakey dan tracking. Apabila secara ide dan konsep 
sudah ditentukan proses yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan produksi dan paska 
produksi.
Teknik Chromakey
Chroma keycompositing atau chromakeying adalah teknik dalam paska produksi dan visual 
efek yang didasarkan pada warna tertentu sebagai penghilang latar belakang, sehingga 
dapat digabungkan dengan gambar lain. Dalam bahasan ini proses syuting dilakukan untuk 
mendapatkan materi footage green screen yang dapat dilakukan proses pemisahan layer. Dari 
hasil syuting yang dapat dilihat pada gambar di bawah dapat diperhatikan untuk layar hijau 
diharuskan mempunyai pencahayaan yang rata. Pemanfaatan sumber cahaya yang berupa 
lampu studio diharuskan menyinari latar hijau dengan intensitas cahaya yang sama, misalnya 
tidak boleh ada bagian yang berupa hotspot ataupun fall-off dalam tiap area.
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Gambar 9. Hasil Syuting Dalam Tahap Produksi Footage Green Screen
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Penggunaan wardrobe biru pada model dinilai sedikit riskan dalam proses paska editing, 
karena teknik chromakey memprioritaskan warna yang kontras, seperti merah yang bertabrakan 
dengan hijau dalam colorwheel. Meskipun demikian penggunaan warna analogus masih 
mendapatkan toleransi dalam keberhasilan teknik. Warna analogus dalam hal ini merupakan 
grup warna yang berdekatan dan mempunyai warna sedikit sepadan dalam colorwheel.
Gambar 10. Colorwheel dan Warna Analogus
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Tracker point diletakan di bagian latar belakang dan bagian tubuh model, hal ini dimaksudkan 
untuk mempermudah proses tracking. Dalam prosesnya tracker point dinilai dapat membantu 
proses tracking tetapi dalam proses chromakey terkadang harus dihilangkan secara digital 
dengan menggunakan perangkat lunak compositing.
Penggunaan perangkat lunak Adobe After Effects dan salah satu efek keying dimanfaatkan 
guna membuat dan memilah bagian background dan foreground dengan cara menghilangkan 
latar hijau yang terdapat pada hasil syuting atau footage.
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Gambar 11. Keylight untuk Menghilangkan Background
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Efek keylight merupakan salah satu cara untuk memilah matte, selain itu efek lain yang lebih 
sederhana seperti color key juga dapat digunakan. Penentuan keylight dalam produksi dinilai 
mempunyai fitur yang cukup untuk menghasilkan kualitas hasil akhir dari teknik keying.
Gambar 12. Perbedaan Fitur Keylight dengan Color Key
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Dari segi fitur yang dapat dimanfaatkan dalam penggunaan teknik keying yang dilakukan 
efek keylight mempunyai opsi yang lebih apabila dibandingkan dengan color key, meskipun 
mempunyai prinsip pemilihan salah satu warna yang dijadikan sebagai area transparan.
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Teknik 3D Tracking
Dalam produksi dan paska produksi yang dilakukan digunakan perangkat lunak PFTrack 
dari Pixel Farm yang mampu untuk menterjemahkan penempatan patokan-patokan posisi, 
rotasi maupun skala dari pergerakan pixel sehingga apabila ditinjau dalam sudut pandang 
kamera penambahan elemen yang ditempel berdasarkan patokan tersebut sesuai perubahan 
pergerakannya.
Gambar 13. Penggunaan Metode Tracking dengan PFTrack
(Sumber: https://www.thepixelfarm.co.uk/pftrack/)
Dari gambar di atas, salah satu tampilan penggunaan metode tracking dengan perangkat lunak 
PFTrack yang memanfaatkan geometry polygon sebagai pelacak dan penanda pergerakan. 
Penempelan dengan CGI dalam kasus ini seperti menggunakan topeng yang dapat di 
animasikan, karena secara prinsip digunakan metode animasi tiga dimensi.
Gambar 14. Sekuen Gambar Hasil CGI yang Telah Ditempelkan Dalam Video
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Sekuen gambar di atas menunjukkan penempelan gambar sekuen yang menghasilkan animasi 
dari hasil CGI yang ditempelkan ke dalam video syuting yang memanfaatkan patokan dari 
proses tracking sehingga secara perubahan angle, posisi ataupun rotasi menjadi sesuai 
penempatannya. Proses tracking 3D menerjemahkan tiap-tiap pixel dua dimensi dalam video 
yang tiap-tiap frame bergerak ke dalam lingkup tiga dimensi dalam worldspace tiga dimensi.
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Hal ini dapat dilihat dari penerjemahan sumbu axis yang berawal dari X dan Y saja dari video 
awal kemudian dapat diterjemahkan menjadi sumbu X, Y dan Z pada perangkat lunak 3D 
editor.
Compositing dengan CGI
Peggabungan dari elemen-elemen visual yang terdiri dari sumber yang berbeda dalam 
compositing dapat memanfaatkan CGI (Computer Graphic Imagery). Pemanfaatan 
pemrograman perangkat lunak tiga dimensi seperti Maxon Cinema 4D dapat diperoleh hasil 
animasi sekuensial dari gambar digital yang secara fotografi mampu untuk menggantikan 
bagian elemen gambar dari syuting video, sehingga bagian video yang ditempelkan dengan 
gambar elemen yang lain seolah-olah menciptakan ilusi gambar yang berbaur dan membentuk 
kesatuan gambar bergerak.
Gambar 15. Compositing dengan CGI
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Dari gambar di atas dapat dilihat titik-titik penanda dari tracker perangkat lunak yang ada 
ditampilkan sebagai patokan titik-titik koordinat posisi dalam viewport tiga dimensi, sehingga 
pembuatan polygon yang diperlukan dalam pembuatan elemen visual yang ada dapat 
disesuaikan pergerakannya.
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Gambar 16. Penempelan Elemen Visual dalam Perangkat Lunak Composting Adobe After Effects
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Proses yang dilakukan dalam penggabungan elemen-elemen gambar sekuensial yang bergerak 
tersebut dapat dilakukan dengan cara penumpukan layer yang menutupi video yang menjadi 
plate dasar, sehinga secara hirarki berada di susunan bawah. Proses color correction dilakukan 
untuk menyamarkan warna pada proses penempelan layer, pada proses ini intensitas hue, 
saturation, lightness pada tiap-tiap channel warna disesuaikan.
Color Grading
Proses ini merupakan cara untuk meningkatkan tampilan gambar dari video dalam compositing, 
secara atribut seperti contrast, warna, saturasi tingkat kehitaman dan titik putih dilakukan 
penyesuaian dengan konsep mood yang akan dihasilkan, dalam proses ini menggunakan efek 
Magic Bullet Looks.
Gambar 17. Penempelan Elemen Visual dalam Perangkat Lunak Composting Adobe After Effects
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Pemanfaatan efek Magic Bullet Looks secara parameter tiap-tiap fiturnya dapat disesuaikan 
secara intensitas berdasarkan channel warna dari gambar ataupun video, sehingga dapat 
kita perhatikan dalam gambar diatas, pendekatan secara fotografi yang dilakukan meliputi 
bagaimana intensitas dalam cakupan area tengah (midtones), bayangan ataupun titik yang 
tercerah.
Tracking dan Chromakey Dalam Video Klip Musik (Contoh Kasus)
Dalam bahasan ini penempatan kedua metode yang ada dapat dikaji dari salah satu karya video 
klip musik dari Rahmania Astrini yang berjudul “Menua Bersama”, dalam publikasi yang 
dapat dilihat pada alamat situs https://www.youtube.com/watch?v=322PgWFD9Ys. Video 
klip musik ini menampilkan adegan dari sebah tempat yang menerupai lorong yang panjang, 
yang menampilkan ilustrasi adegan dalam cerita lirik lagunya. Pembentukan scenery dalam 
video tersebut merupakan pengulangan syuting adegan dengan tempat yang sama, tentu saja 
secara art direction mempunyai treatment yang berbeda yang disesuaikan dengan ilustrasi 
konsep penceritaan dalam video klip tersebut.
Gambar 18. Video Klip Musik
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Penggunaan metode chromakey dalam video klip tersebut dengan menggunakan kain hijau 
yang menutupi pintu masuk ruangan sehingga layar hijau dijadikan sebagai sarana pembuatan 
green screen yang dapat digantikan dengan gambar yang lain.
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Gambar 19. Penempatan Green Screen
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Pada gambar di atas green screen diletakan di bagian belakang pintu agak ke dalam sehingga 
secara perspektif dapat terdeteksi pergerakan dolly camera yang dilakukan mundur menjauhi 
subjek dan objek syuting, kemudian akan diterjemahkan dalam proses tracking perangkat lunak 
compositing. Penggunaan perangkat lunak Adobe After Effects sebagai salah satu perangkat 
lunak yang dapat memilah warna dari channel tertentu yang digunakan sebagai matte atau area 
transparan.
Gambar 20. Penggunaan Perangkat Lunak Adobe After Effects
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Gambar 21. Penggunaan Perangkat Lunak Adobe After Effects
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Dengan menggunakan efek keylight (1.2) pengambilan warna hijau yang dijadikan transparan 
dapat dilakukan sehingga komposisi latar belakang / background dapat digantikan dengan 
scene sebelumnya sehingga seolah-olah tercipta ilusi visual seperti sebuah lorong. Dari gambar 
di atas tampilan screen matte yang diperoleh dengan mengatur intensitas clip black dan clip 
white yang ada pada efek tersebut, putih yang diterjemahkan sebagai opaque dan hitam sebagai 
area tembus pandang, dari matte diatas merupakan intensitas persentase grayscale yang ada, 
apabila nilai yang ada berjumlah 50% maka transparansi yang terjadi akan berbayang sesuai 
dengan nilai tersebut.
Proses tracking dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Mocha Pro yang dapat 
mendeteksi perubahan dari pergerakan pixel di mana secara perspektif terdeteksi. Dalam 
proses tracking tersebut transformasi dasar yang dilakukan meliputi perubahan posisi, skala 
ataupun rotasi.
Gambar 22. Penggunaan Perangkat Lunak Mocha Pro
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Proses tracking dengan Mocha Pro dilakukan secara otomatis yang menghasilkan null object 
yang berguna sebagai penanda dan menjadi patokan dalam transformasi layer yang lain ketika 
dihubungkan, sehingga kesesuaian gerak dan perubahan seolah-olah seperti dalam satu kondisi 
pandang pada kamera yang sama meskipun perubahan yang dilacak tidak diterjemahkan dalam 
lingkup tiga dimensi. Dari pembuatan video klip musik tersebut mempunyai konsep teknik 
yang sama dalam pemanfaatan metode chromakey, tetapi dari contoh kasus dan pembuatan 
adegan pendek video efek visual di atas mempunyai pendekatan metode tracking yang 
berbeda. Penerjemahan dalam lingkup tiga dimensi dan integrasi dalam perangkat lunak tiga 
dimensi menjadi opsi kebutuhan hasil compositing dari hasil akhir penggabungan hasil syuting 
dengan CGI.
Gambar 23. Bagan Pemilahan Tracking Berdasarkan Tipe Tracking
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Dari bagan di atas dapat dipilah secara tipe metode tracking yang dapat digunakan dengan 
metode yang hasil akhirnya apakah dalam lingkup dua dimensi saja ataupun disyaratkan untuk 
mendapatkan tiga sumbu, dalam hal ini menjadi tracking yang bersifat tiga dimensi.
Simpulan
Penggunaan warna dalam struktur colorwheels ketika produksi dengan menggunakan metode 
chromakey lebih baik menghindari kombinasi warna analogus antara warna latar belakang 
dengan midground ataupun foreground untuk materi aset yang akan disiapkan pada proses 
selanjutnya yaitu post-production. Penggunaan tracker point dibuat dengan kontras yang baik, 
yang diletakkan dalam background untuk mendeteksi camera movement ataupun tracker point 
pada model/aktor untuk mendeteksi perubahan dalam proses tracking object menggunakan 3D 
geometry polygon yang dibuat secara lingkup tiga dimensi.
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Pemilihan metode tracking secara konsep seharusnya ditentukan terlebih dahulu metode dua 
dimensi ataukan tiga dimensi, sehingga penggunaan alur kerja dalam produksi dan paska 
produksi yang menyangkut penggunaan perangkat lunak yang akan dipakai lebih optimal 
dan sesuai dengan kegunaannya, hal ini dimaksudkan untuk menambah kualitas keseuaian 
pergerakan antara penambahan gambar dengan patokan gambar yang diterjemahkan dalam 
bentuk layer. Penggabungan layer yang berupa green screen dengan layer yang lain, ataupun 
penggabungan hasil tracking dengan keseuaian pergerakan antara layer yang ditambahkan 
dengan yang menjadi patokan akan berbaur apabila secara keseluruhan masih dalam 
penggunaan prinsip- prinsip sinematografi, salah satunya dengan metode color grading.
Referensi
Kaufmann, Morgan. 2008. The Art and Science of Digital Compositing: Techniques for Visual 
Massachusetts.
Ablan, Dan. Cinematography & Directing, Indianapolis: New Riders.
Ayers, Rowan. 1995. Guide to Video Production, Australian Film, Televison & Radio School.
Bellantoni, Jeff and Woolman, Matt. 2001. Type in Motion: Innovation in Digital Graphics, 
London: Thames & Hudson.
Finance, C. 2010. The Visual Effect Producer: Understanding the Art and Business of VFX, 
Elsevier.
Sawicki, M. 2011. Filming the Fantastic: A Guide to Visual Effects Cinematography. Elsevier, 
Waltham.
White, Hooper. 1994. How to Produce Effective TV Comercials, Lincolnwood (Chicago): 
NTC Bussines Book.
